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MOTTO 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya 

Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban 

yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-

orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 

memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan 

rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah 

kami terhadap kaum yang kafir"  

(QS AL-Baqarah : 216) 

 

عْبِ “ ةُ إِلاَّ بَ عْدَ الت َّ  ”وَمَا اللَّذَّ

Tidak ada kenikmatan kecuali setelah bersusah payah 
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PEMANFAATAN QR CODE UNTUK VALIDASI DOKUMEN 

PADA SISTEM LAYANAN ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN 

DESA PAPASAN 

Oleh : 

Albadru Muh Izul Khaq 

NIM. 1808096014 

ABSTRAK 

Perkembangan teknologi yang sangat cepat akan 
memudahkan pelayan publik yaitu negara dalam melayani 
masyarakat, salah satunya dalam bidang pelayanan 
administrasi kependudukan. Dengan adanya teknologi akan 
memudahkan dan mempercepat proses mengurus 
administrasi kependudukan. Namun dalam implementasinya 
ada beberapa permasalahan yang timbul di antaranya potensi 
pemalsuan surat dan membutuhkan waktu yang lama dalam 
proses pengurusan surat. Penelitian ini bertujuan membangun 
sistem layanan administrasi yang memudahkan masyarakat 
dengan memanfaatkan Quick Response Code (QR Code) sebagai 
alat bantu validasi dokumen. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode Software Development Life Cycle (SDLC) 
Waterfall yang didasarkan pada penelitian (Pressman, 2012). 
Metode waterfall ini terdiri dari 5 tahapan di antaranya 
requirement, design, implementation, verification, dan 
maintenance. Berdasarkan hasil dari pengujian yang 
melibatkan 30 orang responden yang terdiri dari kepala desa 
dan warga desa Papasan Hasil pengujian blackbox dapat 
disimpulkan sistem dapat berjalan dengan baik sesuai dengan 
fungsinya. Hasil dari pengujian UAT didapatkan hasil total 
persentase 88%, yang berarti sistem yang dibuat masuk dalam 
kategori penilaian sangat baik. 
 
Kata Kunci : Quick Response Code (QR Code), Validasi dokumen,  

sistem layanan administrasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan teknologi begitu cepat pada era 

sekarang. Penggunaan sistem informasi menjadi salah 

satu faktor yang menyebabkan perubahan dalam model 

rancangan sebuah sistem informasi yang ada sekarang. 

Sistem informasi adalah kesatuan dari beberapa modul 

yang saling berkaitan dalam proses menyajikan sebuah 

informasi dan mengolahan sebuah data sesuai dengan 

kebutuhan user. Rancangan sebuah sistem informasi 

terdiri dari database, source code dan model design yang 

bertujuan untuk mempermudah pengembangan dan 

maintenance (Hidayat and Muttaqin, 2018). Dengan 

masuknya sistem informasi memberikan kemudahan bagi 

masyarakat, salah satunya dalam bidang pelayanan 

publik. Pelayanan publik merupakan sebuah upaya 

pemenuhan kebutuhan dasar serta hak sipil oleh negara 

kepada warga negara terhadap barang, jasa, dan 

pelayanan administrasi yang diselenggarakan oleh 

pelayan publik (Maryam, 2016). Dalam islam manusia 

diperintahkan untuk mengikuti perkembangan zaman 

dengan menggali ilmu pengetahuan. Firman Allah dalam 

surah Luqman Ayat 25-28 : 
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ُ قُلِ الْْمَْدُ لِلِّٰٰ    مٰوٰتِ وَالْاَرْضَ ليََ قُوْلُنَّ اللّٰٰ نْ سَالَْتَ هُمْ مَّنْ خَلَقَ السَّ وَلىَِٕ

َ    لِلِّٰٰ مَا فِ    }٢٥{بَلْ اكَْثَ رُهُمْ لَا يَ عْلَمُوْنَ   مٰوٰتِ وَالْاَرْضِِۗ اِنَّ اللّٰٰ السَّ

وَلَوْ اَنَّ مَا فِ الْاَرْضِ مِنْ شَجَرَةٍ اقَْلََمٌ   }٢٦{ - هُوَ الْغَنُِِّ الْْمَِيْدُ 

َ عَزيِْ زٌ   عَةُ اَبُْْرٍ مَّا نفَِدَتْ كَلِمٰتُ اللِّٰٰ اِنَّ اللّٰٰ هُ مِنْْۢ بَ عْدِه سَب ْ وَّالْبَحْرُ يََدُُّ

َ    }7٢{حَكِيْمٌ   اللّٰٰ اِنَّ  وَّاحِدَةٍ  اِلاَّ كَنَ فْسٍ  بَ عْثُكُمْ  وَلَا  خَلْقُكُمْ  مَا 

يْعٌْۢ بَصِيٌْْ   }8٢{سََِ

Artinya : “Dan sesungguhnya. jika kamu tanyakan. kepada 

mereka : “Siapakah. yang menciptakan. langit dan bumi?”. 

Tentu. mereka akan. menjawab : “Allah”. Katakanlah : 

“Segala puji bagi Allah”, tetapi kebanyakan. mereka tidak 

mengetahui  (25). Kepunyaan Allah-lah. apa yang di langit. 

dan yang. di bumi. Sesungguhnya Allah.. Dia-lah yang. 

Maha. kaya lagi maha. terpuji (26). Dan seandainya. 

pohon-pohon di bumi. menjadi pena. dan laut menjadi 

tinta,. ditambahkan kepadanya. tujuh laut (lagi) sesudah 

(kering)nya,. niscaya tidak akan. habis-habisnya 

(dituliskan). kalimat Allah (27). Tidaklah Allah 

menciptakan. dan membangkitkan kamu. (dari dalam 

kubur). itu melainkan hanyalah. seperti (menciptakan dan 

membangkitkan). satu jiwa saja. Sesungguhnya Allah 

maha. mendengar lagi. maha melihat (28)”. (QS. Luqman: 

25-28) 
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Perintah untuk menggali ilmu pengetahuan 

diisyaratkan di dalam surah tersebut (Shobron, 2015). 

Ayat ini menjadi bukti bahwa ilmu pengetahuan dan 

teknologi di dunia ini akan terus berkembang dan tidak 

akan ada habisnya. Diibaratkan jika pohon menjadi pena 

dan air laut menjadi tintanya maka tidak akan habis. Inilah 

yang menjadi isyarat bahwa apa yang ada di bumi masih 

banyak yang belum diketahui oleh manusia dan masih 

harus tetap digali untuk mengembangkan teknologi dan 

ilmu pengetahuan di bumi. 
Desa menjalankan kegiatan administrasi 

kependudukan setiap hari. Hal tersebut membuat desa 

menjadi salah satu contoh penyelenggara pelayanan 

publik. Untuk itu desa dituntut menyediakan sebuah 

layanan administrasi yang baik dengan memanfaatkan 

perkembangan sistem informasi. Dengan memanfaatkan 

sistem informasi diharapkan kebutuhan dasar serta hak-

hak warga sipil warga negara terpenuhi. 

Desa Papasan terletak di kecamatan Bangsri 

kabupaten Jepara Jawa Tengah. Proses pelayanan 

administrasi kependudukan khususnya dalam 

pengurusan surat dalam sehari rata-rata melayani 20 

pengajuan surat. Ada  7 jenis surat yang dilayani oleh 
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pemerintah desa Papasan, di antaranya dalam pengurusan 

surat keterangan pengantar terdiri dari surat pengantar 

permohonan kartu keluarga, surat pengantar 

permohonan kartu tanda penduduk, surat pengantar 

permohonan surat keterangan catatan kepolisian, surat 

pengantar permohonan akte kelahiran, surat pengantar 

permohonan cerai dan surat pengantar merantau. Jenis 

surat lainnya yang juga dilayani oleh Desa Papasan yaitu 

pengurusan surat izin tempat usaha, surat keterangan 

usaha, surat keterangan domisili, surat keterangan tidak 

mampu, surat keterangan kematian, surat keterangan wali 

nikah, pembaharuan data penduduk masih dilakukan 

secara manual. Masyarakat masih harus datang langsung 

ke kantor desa untuk mengurus surat yang dibutuhkan. 

Keadaan tersebut dapat menimbulkan masalah yang 

sering terjadi dan menjadi penghambat di antaranya 

masyarakat memerlukan waktu yang relatif lama. 

Permasalahan lainnya yang timbul dari proses 

pelayanan administrasi secara manual di antaranya 

terkait dengan potensi adanya pemalsuan dokumen. 

Faktor penyebab pemalsuan dokumen yaitu dikarenakan 

laporan data-data administrasi tidak tercatat dengan baik. 

Potensi pemalsuan surat juga bisa disebabkan dari tidak 
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adanya sebuah alat validasi surat yang bisa memastikan 

bahwa surat itu asli dan isi yang ada di dalam surat 

tersebut sesuai dengan laporan surat yang dikeluarkan 

oleh pemerintah desa.  

Untuk itu peneliti mengusulkan sebuah sistem 

layanan administrasi kependudukan yang memanfaatkan 

Quick Response Code (QR Code). Diharapkan dengan 

adanya sistem informasi yang dibangun selain dapat 

mempermudah masyarakat di desa Papasan dalam 

mengurus kebutuhan administrasi kependudukan, selain 

itu juga dapat mencegah potensi pemalsuan dokumen 

dengan memanfaatkan sebuah database untuk 

menyimpan data-data administrasi yang ada dan Quick 

Response Code (QR Code) sebagai alat bantu validasi 

dokumen yang dikeluarkan oleh desa. 

B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang diambil dari hasil identifikasi 

latar belakang di atas adalah: 

1. Pelayanan kependudukan yang masih dilakukan 

secara manual membutuhkan waktu relatif lama 

dalam proses pelayanan administrasi. 

2. Potensi adanya pemalsuan dokumen dikarenakan 

laporan data-data administrasi tidak tercatat dengan 
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baik serta tidak adanya sebuah alat validasi dokumen 

yang bisa memastikan bahwa dokumen tersebut asli 

dan isi yang ada di dalam dokumen tersebut sesuai 

dengan data administrasi Desa Papasan.  

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini fokus pada membangun sebuah 

sistem yang dapat memudahkan masyarakat dalam proses 

pelayanan administrasi dan memanfaatkan Quick 

Response Code (QR Code) sebagai alat bantu validasi 

dokumen untuk mencegah pemalsuan surat.  

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dibahas di dalam penelitian 

yang akan dilakukan berdasarkan latar belakang masalah 

di atas yaitu: 

1. Bagaimana merancang dan membangun sistem 

layanan administrasi dengan memanfaatkan Quick 

Response Code (QR Code) sebagai alat bantu validasi 

dokumen. 

2. Bagaimana hasil pengujian blackbox terhadap sistem 

layanan administrasi yang telah dibuat, sebagai alat 

bantu untuk mengetahui kualitas dari sistem. 
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E. Tujuan  

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah 

yang sudah diuraikan maka penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan: 

1. Merancang dan membangun sistem layanan 

administrasi` dengan memanfaatkan Quick Response 

Code (QR Code) sebagai alat bantu validasi dokumen. 

2. Mengetahui hasil pengujian sistem layanan 

administrasi yang telah dibuat menggunakan 

pengujian blackbox. 

F. Manfaat  

1. Manfaat Akademis 

Manfaat akademis yang diharapkan peneliti di 

dalam penelitian ini yaitu membuktikan bahwa 

sistem layanan yang dibuat akan memudahkan 

masyarakat dalam proses pelayanan administrasi 

serta Quick Response Code (QR Code) yang 

diaplikasikan dalam sistem layanan administrasi 

dapat mencegah potensi pemalsuan surat. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi masyarakat 

Manfaat yang didapatkan masyarakat 

dengan adanya sistem layanan administrasi di 
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antaranya masyarakat akan lebih dimudahkan 

dengan adanya website sistem informasi 

pelayanan desa, dengan adanya website tersebut 

apabila masyarakat ingin mengajukan 

permintaan surat dari desa untuk keperluan 

administrasi dapat dilakukan melaui website 

tersebut tanpa harus datang langsung ke kantor 

kelurahan, selain itu juga memudahkan 

masyarakat apabila ingin mengubah data 

kependudukan yang ada di dalam data 

kelurahan. 

b) Bagi pegawai 

Manfaat yang didapatkan pegawai yaitu 

memudahkan pegawai dalam pengelolaan data 

kependudukan serta mencegah terjadi 

pemalsuan dan duplikasi data, selain itu dengan 

adanya sistem layanan administrasi tersebut 

akan memudahkan pegawai dalam melayani 

masyarakat yang membutuhkan pelayanan dari 

desa serta mempersingkat waktu dalam 

melayani masyarakat. 
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c) Bagi peneliti 

Manfaat yang didapatkan bagi peneliti 

yaitu diharapkan penelitian yang dilakukan bisa 

menjadi alat rujukan peneliti lain dalam 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pemanfaatan Quick Response Code (QR Code) 

untuk validasi dokumen pada sistem layanan 

administrasi kependudukan desa papasan, selain 

itu juga menjadi bentuk pengabdian peneliti 

langsung ke dalam masyarakat dengan 

menciptakan sebuah produk yang dapat 

digunakan di masyarakat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Quick Response Code (QR Code) 

QR-Code adalah teknik pembuatan kode-kode 2 

dimensi yang dicetak ke dalam sebuah media yang 

lebih ringkas berdasarkan data tertulis. (Rahmawati 

and Rahman, 2011). 

Quick Response Code adalah kepanjangan dari 

QR Code, atau bisa diartikan menjadi kode respon 

cepat. Quick Response Code didirikan oleh Denso 

Corporation, pabrikan otomotif asal Jepang. Quick 

Response Code pertama kali diluncurkan pada tahun 

1994 untuk melacak kendaraan dengan cepat dan 

respon yang cepat di bagian manufaktur (Ani et al., 

2011). 

2. Validasi Dokumen  

Validasi merupakan langkah pembuktian 

kebenaran suatu dokumen sesuai dengan prosedur 

untuk memastikan dokumen tersebut sama dengan 

dokumen autentik yang sah. Sedangkan dokumen 

adalah alat untuk keperluan pengelolaan baik berupa 

catatan tertulis, rekaman atau gambar yang bersifat 

hardcopy ataupun softcopy (Mohamad Ali Murtadho, 
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2016). Dapat disimpulkan bahwa validasi dokumen 

merupakan tindakan pembuktian segala jenis catatan 

baik bersifat hardcopy ataupun softcopy bahwa suatu 

dokumen benar-benar sesuai dengan dokumen asli 

yang sah. 

3. Sistem Pelayanan Publik 

Sistem merupakan sesuatu yang dihubungkan 

untuk mencapai suatu tujuan    tertentu (Mustofa, Ali 

and Fauzan, 2021). Pelayanan publik merupakan 

upaya pemenuhan kebutuhan atau kepentingan 

masyarakat yang diberikan pemerintah atau pihak 

swasta namun atas nama pemerintah ataupun pihak 

swasta kepada masyarakat yang berupa jasa, baik itu 

dengan pembayaran atau tanpa pembayaran (Maryam, 

2016). Dapat diambil kesimpulan bahwa sistem 

pelayanan publik adalah sesuatu komponen yang 

saling berhubungan dalam rangka memenuhi 

kebutuhan atau kepentingan masyarakat. 

4. Layanan Administrasi Kependudukan 

Aparatur negara memiliki tugas utama yang 

hakiki yaitu pelayanan (Wakhid, 2017). Administrasi 

kependudukan merupakan pengelolaan data-data 

yang berhubungan dengan informasi kependudukan 
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diantaranya data kependudukan, data kelahiran, data 

kematian, data kepindahan, dan data jumlah jiwa 

(Amalia and Supriyatna, 2017). Dari penjelasan di atas 

dapat disimpulkan bahwa layanan administrasi 

kependudukan merupakan pelayanan yang dilakukan 

oleh aparatur, berkaitan dengan informasi penduduk. 

5. Blackbox 

Pengujian blackbox merupakan pengujian yang 

difokuskan kepada spesifikasi fungsional perangkat 

lunak dengan membuat himpunan kondisi input yang 

akan melatih seluruh syarat-syarat fungsional suatu 

program (Tri Snadhika Jaya, 2018). 

6. User Acceptance Test (UAT) 

User Acceptance Test (UAT) merupakan proses 

pengujian perangkat lunak terhadap pengguna, 

dimana hasil pengujian berupa sebuah dokumen hasil 

uji yang menjadi bukti bahwa perangkat lunak tersebut 

sudah memenuhi kebutuhan pengguna dan dapat 

diterima oleh pengguna (Yusmita, Anra and Novriando, 

2020). 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian pengembangan ini mempunyai relevansi 

dengan kajian penelitian sebelumnya. Penelitian – 
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penelitian yang relevan dengan sistem layanan 

administrasi kependudukan Desa Papasan ditunjukkan 

pada tabel 2.1 sebagai berikut : 

Tabel 2. 1 Kajian penelitian yang relevan 
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Berdasarkan tabel 2.1 di atas kesimpulan yang 

dapat diambil yaitu penelitian tentang sistem layanan 

administrasi kependudukan sudah pernah diteliti oleh 

beberapa akademisi. Penelitian yang akan dilakukan 

memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian yang 

suah dilakukan, yaitu tidak terdapatnya menu validasi 

surat, untuk melakukan validasi bahwa isi surat tersebut 

sesuai dengan yang dikeluarkan oleh pihak kelurahan 

guna mencegah pemalsuan surat. Pada penelitian yang 

akan dilakukan, digunakan alat validasi menggunakan 

Quick Response Code (QR Code) yang dapat discan pada 

website untuk melakukan validasi bahwa isi surat 

tersebut benar-benar sama dengan data yang tersimpan 

pada database desa. Selain itu juga pada pengajuan surat 

akan ditambahkan pilihan surat yang belum ada pada 

penelitian yang sudah dilakukan.
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BAB III 

METODE PENELTIAN 

A. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang valid, akurat dan 

lengkap sesuai dengan permasalahan yang dibahas agar 

sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

maka peneliti menggunakan teknik riset sebagai berikut:  

1. Wawancara  

Kegiatan wawancara dilakukan dengan tujuan 

memperoleh informasi berkaitan dengan kebutuhan 

sistem yang akan dikembangkan. Wawancara adalah 

komunikasi lisan yang dilakukan secara langsung atau 

jarak jauh secara terstruktur antara dua orang atau 

lebih (Yuhana and Aminy, 2019). Wawancara 

dilakukan dengan pihak pemerintah Desa Papasan 

dalam hal ini diwakili oleh kepala Desa Papasan 

sebagai sumber informasi berkaitan dengan 

pertanyaan terkait pemasalahan pelayanan yang ada di 

Desa Papasan. Adapun instrumen wawancara 

ditunjukkan pada tabel 3.1 di bawah ini :
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Tabel 3. 1 Instrumen Wawancara 

No Pertanyaan 
1 Bagaimana alur pengelolaan permohonan surat 

yang ada pada Desa Papasan saat ini? 
2 Ada berapa jumlah surat yang dilayani di Desa 

Papasan dan apa saja? 
3 Permasalahan apa yang saat ini dialami selama 

proses pelayanan permohonan surat dengan sistem 
yang ada sekarang? 

4 Kendala apa yang paling sering terjadi dan menjadi 
penghambat dalam proses pelayanan permohonan 
surat di Desa Papasan? 

5 Sistem seperti apa yang dibutuhkan untuk 
mengatasi permasalahan yang ada dalam proses 
pelayanan permohonan surat di Desa Papasan? 

6 Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam setiap 
proses pelayanan permohonan surat di Desa 
Papasan? 

 

1) Proses Bisnis yang berjalan  

Hasil dari wawancara yang dilakukan dengan 

pihak Desa Papasan dapat menggambarkan proses 

bisnis sistem pelayanan desa yang berjalan 

sekarang. Proses bisnis adalah serangkaian 

kegiatan yang saling berkaitan untuk memperoleh 

tujuan bisnis yang dilakukan dengan runtut 

maupun sejajar, oleh manusia atau sistem, baik di 

dalam atau di luar organisasi (Ramadhani, 2015). 

Gambaran dari proses bisnis yang berjalan 
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sekarang ditunjukkan pada gambar 3.1 di bawah 

ini : 
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Gambar 3. 1 Proses Bisnis Sistem Pengajuan Permohonan Surat yang Berjalan Sekarang 
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2) Proses bisnis yang diusulkan 

Melihat proses bisnis permohonan surat yang 

berjalan sekarang, proses permohonan pengajuan 

surat memiliki banyak tahapan yang harus dilalui 

oleh penduduk, dan terlihat tidak efisien dalam 

prosesnya. Sistem informasi yang dibuat akan 

menawarkan alternatif baru dengan alur proses 

baru yang lebih efisien dan memiliki alat validasi 

dokumen yang bisa memastikan bahwa dokumen 

tersebut asli dan isi yang ada di dalam dokumen 

tersebut sesuai dengan data administrasi Desa 

Papasan. Gambaran proses bisnis yang diusulkan 

ditunjukkan pada gambar 3.2 di bawah :
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Gambar 3. 2 Proses Bisnis Sistem Informasi Pelayanan Desa 
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2. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan penyelesaian 

persoalan melalui pencarian sumber-sumber tulisan 

terdahulu yang pernah dibuat, sebagai bahan studi 

literatur sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah 

(Nuryana, Pawito and Utari, 2019). Melalui metode 

penelitian studi literatur peneliti dapat memperoleh 

informasi dari sumber data buku, jurnal atau referensi 

lainnya berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. 

B. Metode Pengembangan Sistem 

Model pengembangan sistem yang digunakan di 

dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu SDLC 

waterfall. Adapun model waterfall sendiri merupakan 

model pengembangan perangkat lunak yang linear mulai 

dari tahap pertama yaitu perencanaan dalam, sampai pada 

tahap terakhir yaitu pemeliharaan dari pengembangan 

sistem. Proses tidak akan berlanjut ke tahapan berikutnya 

sebelum tahapan yang dilewati selesai dilaksanakan, 

begitu juga apabila sudah selesai melaksanakan tahapan 

tidak bisa mengulangi tahapan sebelumnya (Susanto and 

Andriana, 2016). Alur tahapan model waterfall dalam 
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pengembangan suatu sistem ditunjukkan pada gambar 3.3 

sebagai berikut: (Wahid, 2020) 

 

Gambar 3. 3 Tahapan Metode Waterfall  
Sumber : (Pressman, 2012) 

1. Requirement  

Tahap ini merupakan tahapan komunikasi 

antara pengguna dengan pengembang sistem yang 

bertujuan mengetahui keinginan pengguna serta 

batasan-batasan perangkat lunak yang akan dibuat. 

Pada tahap requirement dilakukan pengumpulan data-

data dari hasil wawancara dan studi literatur. 

Kegiatan wawancara kepada Kepala Desa Papasan 

untuk mengetahui permasalahan yang ada pada 

proses pelayanan masyarakat. Untuk tahapan studi 

literatur peneliti menggunakan sumber melalui jurnal, 
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buku dan artikel lainnya untuk memperoleh informasi 

berhubungan dengan perancangan website. Pada 

tahapan ini dapat menjadi acuan tahap selanjutnya 

yaitu tahap design, karena pada tahap ini data-data 

dalam pembuatan sistem yang berhubungan dengan 

keinginan user dihasilkan. Selain itu kebutuhan sistem 

juga dirumuskan dari hasil wawancara dengan pihak 

desa dan studi literatur yang dilakukan. Tabel 

kebutuhan pengguna ditunjukkan pada  tabel 3.2 di 

bawah :



25 
 

 
 

Tabel 3. 2 Kebutuhan Pengguna 

No Pengguna Kebutuhan Halaman Keterangan 
1 Pemohon 

Admin 
Kepala Desa 
RT 
RW 

Login Halaman 
login 

Pengguna dapat melakukan login 

2 Pemohon Memilih jenis 
pengajuan 
surat  

Halaman 
jenis-jenis 
pelayanan 
surat 

Pengguna dapat memilih jenis surat 
yang ingin diajukan  

3 Pemohon Melakukan 
verifikasi data 
surat yang 
akan diajukan  

Halaman 
pengajuan 
surat 

Pengguna dapat melakukan 
verifikasi data yang akan diajukan di 
dalam surat dan melakukan 
perubahan data jika terjadi 
kesalahan dalam data yang ada 

4 Pemohon Melakukan 
pengecekan 
status 
pengajuan 
surat 

Halaman 
cek 
pengajuan 
surat 

Pengguna dapat melihat status surat 
yang diajukan apakah sudah 
dikonfirmasi oleh pihak desa atau 
belum, jika sudah maka pengguna 
dapat melakukan cetak surat 
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5 User Melakukan 
validasi surat 

Halaman 
validasi 
surat 

Pengguna dapat melakukan validasi 
surat yang sudah dicetak dengan 
cara melakukan scan QR (Quick 
Response) Code yang ada pada surat 

6 Admin 
Kepala desa 
RT 
RW 

Melakukan 
pembaruan 
data penduduk 

Halaman 
data 
penduduk 

Pengguna dapat melakukan 
penambahan data penduduk dan 
melakukan perbaikan data 
penduduk 

7 Admin Menerima 
pengajuan 
surat 

Halaman 
permintaan 
surat 

Pengguna dapat melakukan 
konfirmasi surat yang telah 
diajukan  

8 Admin 
Pemohon 

Melakukan 
cetak surat 

Halaman 
surat 
selesai 

Pengguna dapat melakukan cetak 
surat yang telah dikonfirmasi 

9 Admin  
Kepala desa 
RT 
RW 

Memeriksa 
laporan 
pengajuan 
surat yang 
sudah 
diterbitkan 

Halaman 
laporan 

Pengguna dapat memeriksa  
keseluruhan laporan yang telah 
dikonfirmasi dan dapat melakukan 
cetak laporan 
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2. Design 

Pada tahap ini, desain sistem dibuat oleh 

pengembang, agar mempermudah menentukan 

perangkat keras (hardware) dan persyaratan sistem 

yang dibuat. Pada tahapan ini dilakukan perancangan 

arsitektur perangkat lunak, pembuatan struktur data,  

pembuatan interface, dan langkah-langkah 

prosedural.  

1) Data Flow Diagram (DFD) 

DFD atau biasa disebut Data Flow Diagram  

merupakan permodelan sebuah data untuk 

menggambarkan proses dari mana data itu berasal 

dan kemana tujuan data tersebut, kemudian 

tersimpan dimana data tersebut, bagaimana proses 

terjadinya data tersebut, serta interaksi antar data 

yang tersimpan  dan proses yang terjadi terhadap data 

tersebut (Khaerunnisa and Nofiyati, 2020). Berikut 

merupakan desain Data Flow Diagram level 0 sistem 

layanan administrasi kependudukan desa Papasan 

ditunjukkan pada gambar 3.4 di bawah ini :  
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Gambar 3. 4 Data Flow Diagram (DFD) level 0 

 DFD level 0 pada gambar 3.4 di atas 

memberikan gambaran alur data atau informasi 

secara keseluruhan kepada Admin, Penduduk, Kepala 

Desa, Rt dan Rw. Kemudian dari diagram level 0 di 

atas dijabarkan kedalam DFD level 1, berikut tampilan 

dari DFD level 1 ditunjukkan pada gambar 3.5 di 

bawah : 
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Gambar 3. 5 Data Flow Diagram (DFD) level 1  

 DFD level 1 pada gambar 3.5 di atas merupakan 

penjelasan secara rinci berdasarkan proses kerja 

sistem melalui pembagian sistem kedalam beberapa 

proses yang saling berhubungan. 
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2) Interface 

Pembuatan desain interface juga dilakukan 

pada tahap design. Interface merupakan bagian 

dari komputer atau perangkat lunak yang bisa 

dilihat, disentuh, didengar, serta diajak bicara, 

berdasarkan proses pemahaman tertentu ataupun 

secara langsung (Ardhiyani and Bachtiar, 2014). 

Pembuatan interface dilakukan dengan tujuan 

agar lebih memudahkan tahapan selanjutnya yaitu 

tahap implementation.  

Desain interface dashboard admin 

ditunjukkan pada gambar 3.6 di bawah : 

 

Gambar 3. 6 Dashboard Admin 

Desain interface halaman data penduduk 

ditunjukkan pada gambar 3.7 di bawah : 
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Gambar 3. 7 Halaman Data Penduduk Admin 

Desain interface halaman permintaan surat 

admin ditunjukkan pada gambar 3.8 di bawah : 

 

Gambar 3. 8 Halaman Permintaan Surat Admin 

Desain interface halaman surat selesai 

admin ditunjukkan pada gambar 3.9 di bawah : 
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Gambar 3. 9 Halaman Surat Selesai Admin 

Desain interface halaman laporan admin 

ditunjukkan pada gambar 3.10 di bawah : 

 

Gambar 3. 10 Halaman Laporan Admin 

Desain interface halaman landing page 

utama ditunjukkan pada gambar 3.11 di bawah : 
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Gambar 3. 11 Halaman Landing Page Utama 

Desain interface halaman buat surat 

ditunjukkan pada gambar 3.12 di bawah : 

 

Gambar 3. 12 Halaman Buat Surat 

Desain interface halaman cek surat 

ditunjukkan pada gambar 3.13 di bawah : 
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Gambar 3. 13 Halaman Cek Surat 

Desain interface halaman validasi surat 

ditunjukkan pada gambar 3.14 di bawah : 

 

Gambar 3. 14 Halaman Validasi Surat  
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3) Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram merupakan 

pendeskripsian hubungan antara penyimpanan 

dengan notasi grafis dalam pemodelan data 

konseptual (Latief, 2010). Dengan menggunakan 

ERD, gambaran struktur data serta hubungan 

antar data akan terlihat, selain itu juga dapat 

melakukan pengujian terhadap model dengan 

mengabaikan proses yang dilakukan. Berikut 

merupakan Entity Relationship Diagram (ERD) 

sistem layanan administrasi kependudukan Desa 

Papasan ditunjukkan pada gambar 3.16 di bawah : 
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Gambar 3. 15 Entity Relationship Diagram (ERD) sistem layanan administrasi kependudukan desa Papasan 
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3. Implementation 

Tahapan ini merupakan tahapan 

penerjemahan ke dalam bahasa pemrograman atau 

dimulai pembuatan program sesuai dengan sistem 

yang akan dibuat. Setiap unit yang dikembangkan 

serta dilakukan pengujian fungsionalitas disebut 

sebagai unit testing.  

4. Verification 

Tahapan verifikasi merupakan tahapan 

dilakukannya pengujian, program yang sudah dibuat 

diimplementasikan melalui sebuah langkah uji coba 

sistem yang dibuat, apakah sistem secara keseluruhan 

atau sebagian dapat memenuhi persyaratan sistem. 

Pada tahap ini juga dilakukan pengujian tingkat 

penerimaan terhadap sistem, dengan menggunakan 

metode pengujian blackbox dan User Acceptance Test 

(UAT). 

1) Desain Uji Coba 

Produk yang sudah dibuat kemudian akan 

dilakukan pengujian dengan tujuan untuk 

mengetahui kualitas sistem yang dibangun. Pada 

penelitian ini digunakan metode pengujian 

blackbox dan user acceptance test (UAT), yaitu 

pengujian yang dilakukan pengguna untuk 
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menghasilkan output suatu dokumen hasil 

pengujian, yang menjadi bukti jika software yang 

dibuat sudah sesuai dengan permintaan dan dapat 

diterima oleh pengguna (Kartikawati & Wibawa, 

2020). 

Tujuan dilakukannya pengujian sistem 

dengan metode UAT adalah untuk meminimalisir 

kesalahan-kesalahan yang ada pada sistem agar 

dapat dipastikan bahwa sistem dapat berjalan 

sesuai ketentuan dan dapat diimplementasikan 

dengan baik kepada pengguna. Ada beberapa 

langkah pengujian dengan User Acceptance Test 

(UAT) untuk memastikan apakah kebutuhan 

penggunaan sistem yang dibuat dapat 

dimanfaatkan oleh pengguna dengan baik. Sistem 

yang dibuat bisa dikatakan bagus jika pengguna 

sudah merasa puas dan bisa menjalankan sistem 

yang dibuat (Priyanti & Awaludin, 2016). 

2) Subjek Coba 

Uji coba sistem dilaksanakan dengan poin-

poin yang diujikan difokuskan kepada 

fungsionalitas sistem yang dibuat menggunakan 

instrumen alat berupa dokumen User acceptance 
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testing (UAT) yang termasuk bagian black box 

testing.  Teknik pengujian ini diambil berdasarkan 

asumsi bahwa sistem yang sudah dibuat ketika 

diimplemestasikan di dalam desa tersebut akan 

berjalan dengan baik, khususnya dalam 

fungsionalitas sistem yang dibuat, sehingga dapat 

memudahkan proses kegiatan pelayanan 

administrasi penduduk. 

3) Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Tujuan dari sebuah penelitian dapat dicapai 

dengan cara pengumpulan informasi yang 

didapatkan dari proses pengumpulan data untuk 

kemudian dideskripsikan guna menguji hipotesis 

dalam suatu penelitian. Teknik dan instrumen 

pengumpulan data yang dipakai di dalam 

penelitian ini yaitu dengan pembagian angket yang 

berupa dokumen pengujian blackbox dan user 

acceptance test. 

Pengujian yang dilakukan bertujuan menilai 

sistem informasi yang dibuat dengan rancangan 

angket yang diberikan berisi 4 aspek sesuai 

dengan standar ISO 9126, di antaranya aspek 
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funcionaliti, realiabiliti , usabiliti dan efficiency 

(Sari, 2016). 

Skala pengukuran dari hasil pengujian 

menggunakan dokumen user acceptance testing 

dihitung berdasarkan skor aktual dan skor ideal. 

Skor aktual merupakan hasil dari perhitungan 

aspek yang diujikan, sedangkan skor ideal 

merupakan skor maksimum dari aspek yang 

diujikan, kemudian dari skor aktual dan skor ideal 

dipresentasekan menjadi presentase skor aktual 

dengan persamaan di bawah ini (Pasaribu et al., 

2019) : 

% Skor Aktual =
SkorAktual

Skor Ideal
 × 100%  (3.1) 

Kemudian diidentifikasi nilai kriteria yang 

didapatkan berdasarkan presentase skor aktual 

berdasarkan kriteria penilaian pada tabel 3.3 di 

bawah ini: 

Tabel 3. 3 Kriteria Penilaian 
% Jumlah Skor Kriteria 

20,00%-36,00% Tidak. Baik 
36,01%-52,00% Kurang. Baik 
52,01%-68,00% Cukup 
68,01%-84,00% Baik 
84,01%-100% Sangat Baik 

Sumber : (Pasaribu et al., 2019) 
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4) Teknik Analisis Data 

Teknik analisis dilakukan berdasarkan data 

yang dikumpulkan dari hasil pengujian sistem 

menggunakan dokumen user acceptance test. Data 

yang sudah didapatkan nantinya akan dianalisis, 

jika hasil uji ditolak maka perbaikan secara mayor 

harus dilakukan oleh pengembang perangkat 

lunak, jika hasil uji diterima dengan syarat, 

perbaikan secara minor harus dilakukan oleh 

pengembang perangkat lunak.  

Analisis data kuantitatif menggunakan 

teknik analisis statistik deskriptif, digunakan 

untuk memperjelas analisa di dalam penelitian ini. 

Yaitu teknik analisis yang bertujuan 

mendeskripsikan data yang terdapat pada variabel 

penelitian, variabel yang dideskripsikan berasal 

dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian 

maksimum, minimum, sum, range, kurtosis serta 

skewness (kemencengan distribusi). Analisis yang 

dilakukan memberi informasi data yang ada dan 

tidak bertujuan menguji hipotesis (Ayuwardani & 

Isroah, 2018). 

 



42 
 

 
 

5. Maintenance 

Tahap yang terakhir merupakan tahap 

pemeliharaan. Pada tahap pemeliharaan, perangkat 

lunak diimplementasikan serta dilakukan 

pemeliharaan. Pemeliharaan yang dilakukan yaitu 

memperbaiki kesalahan yang pada langkah 

sebelumnya tidak ditemukan. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mengulas hasil dari implementasi, validasi dan 

pengujian yang dilakukan terhadap sistem yang sudah 

dikembangkan. Tujuan dilakukannya pengujian sistem untuk 

meminimalisir kesalahan-kesalahan yang ada pada sistem agar 

dapat dipastikan bahwa sistem yang dibuat berjalan dengan 

baik sesuai dengan ketentuan dan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna serta dapat diimplementasikan dengan baik kepada 

pengguna. 

A. Implementasi Perangkat Lunak 

Sistem informasi pelayanan desa yang dibuat 

membutuhkan beberapa aplikasi software dalam proses 

pengembangannya. Software yang digunakan di antaranya 

ditunjukkan pada tabel 4.1 di bawah ini : 

Tabel 4. 1 daftar aplikasi software yang digunakan 

No Nama Perangkat Lunak Spesifikasi 

1 Intregated Development 
Environment (IDE) 

Visual Studio Code 
Version 1.67 

2 Web Server Apache Version 2.4.51 
3 UI Frameworks Bootstrap 
4 Sistem Operasi Windows 10 
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas beberapa fungsi software 

yang digunakan di antaranya: 

1. Intregated Development Environment (IDE), 

merupakan software yang digunakan untuk 

menuliskan setiap baris-baris kode bahasa 

pemrograman dalam pembuatan sebuah website. 

Dalam pengembangan website sistem informasi 

pelayanan desa, bahasa pemrograman yang 

digunakan adalah PHP 7.4.26. 

2. Web Server, merupakan software penyedia berupa 

data untuk menerima permintaan HTTP atau HTTPS 

dari web browser. Dalam pengembangan website 

sistem informasi pelayanan desa web server yang 

digunakan adalah apache 2.4.51. 

3. UI Framework, merupakan toolkit yang digunakan 

pengembang untuk membuat tampilan frontend dari 

website sistem informasi pelayanan desa, UI 

Framework yang digunakan adalah bootstrap. 

B. Implementasi Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan peneliti dalam 

membangun sistem informasi pelayanan desa papasan 

ditunjukkan pada tabel 4.2 di bawah : 
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Tabel 4. 2 daftar perangkat keras yang digunakan 

No Nama Perangkat Keras Spesifikasi 

1 Processor Intel(R) Core(TM) i5 CPU 
M 480 

2 Harddisk 500 GB 
3 RAM 4 GB 
4 Monitor 13 inch 
5 Keyboard Standar 
6 Mouse Standar 

 

C. Hasil Implementasi Database 

Berdasarkan hasil rancangan desain Entity 

Relationship Diagram (ERD), kemudian dapat dirumuskan 

hasil implementasi database dengan menggunakan 

Physical Data Model, yaitu permodelan data serta 

hubungan antar data menggunakan tabel (Informatika, 

Teknik and Surabaya, 2017). Berdasarkan gambaran dari 

Physical Data Model kemudian diimplementasikan 

kedalam database PHP mysql yang terdiri dari 11 

entitas/tabel. Berikut merupakan phyical data model 

sistem layanan administrasi kependudukan desa Papasan 

pada gambar 4.1 di bawah :
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Gambar 4. 1 Physical Data Model 
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D. Hasil Implementasi Website 

Implementasi website merupakan hasil dari 

penerapan desain interface yang sebelumnya sudah 

dibuat, berikut merupakan tampilan desain interface yang 

telah diimplementasikan kedalam website: 

1. Tampilan Login Admin 

Berikut tampilan halaman login untuk admin sebelum 

bisa masuk ke dalam dashboard admin. Tampilan halaman 

login untuk admin dapat dilihat pada gambar 4.2 di 

bawah: 

 

 

Gambar 4. 2 tampilan halaman login untuk admin 

2. Dashboard Admin 

Berikut merupakan tampilan dari dashboard admin. 

Di dalam tampilan dashboard admin ada beberapa menu 

yang bisa digunakan oleh admin untuk mengelola website 

sistem informasi pelayanan desa. Di antaranya menu data 
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penduduk, menu surat dan menu laporan. Halman 

dashboard admin ditunjukkan pada gambar 4.3 di bawah 

ini : 

 

Gambar 4. 3 tampilan dashboard admin 

3. Halaman Data Penduduk 

Menu yang dapat diakses oleh admin yang pertama 

yaitu mengelola data penduduk. Di dalam halaman data 

penduduk admin dapat menambahkan data penduduk 

dengan dua metode di antaranya dengan penginputan 

manual dan export melalui file excel sesuai format yang 

telah ditentukan. Selain itu admin juga dapat melakukan 

edit terhadap data penduduk yang ada. Berikut 

merupakan tampilan halaman data penduduk 

ditunjukkan pada gambar 4.4 di bawah : 
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Gambar 4. 4 halaman data penduduk 

4. Menu Surat 

Menu surat merupakan menu yang hanya dapat 

diakses oleh admin untuk melakukan konfirmasi 

permintaan surat yang masuk dan mencetak surat. Di 

dalam menu surat terdapat dua halaman di antaranya 

halaman permintaan surat dan halaman surat selesai. 

a. Halaman Permintaan Surat 

Halaman permintaan surat merupakan halaman 

yang menampilkan permintaan surat yang masuk dan 

berfungsi untuk melakukan konfirmasi permintaan 

surat tersebut. Berikut merupakan tampilan halaman 

permintaan surat pada gambar 4.5 di bawah ini : 
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Gambar 4. 5 halaman permintaan surat 

Setelah admin menekan tombol konfirmasi surat, 

maka akan muncul detail dari surat tersebut. 

Kemudian admin dapat memilih tanda tangan yang 

akan dibubuhkan di dalam surat dan nomor surat 

sesuai urutan surat yang ada. Tampilan halaman 

konfirmasi surat seperti pada gambar 4.6 di bawah 

ini: 

 

Gambar 4. 6 halaman detail surat 
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Surat yang telah dikonfirmasi admin pada halaman 

sebelumnya akan masuk ke dalam halaman surat 

selesai. Pada halaman tersebut admin dapat 

mencetak surat-surat yang telah selesai dikonfirmasi. 

Dengan menekan tombol cetak maka akan muncul tab 

print dan surat siap dicetak. Berikut merupakan 

tampilan dari halaman surat selesai ditunjukkan pada 

gambar 4.7 di bawah: 

 

Gambar 4. 7 halaman surat selesai 

5. Halaman laporan 

Admin dapat melakukan rekap data surat yang 

telah selesai melaui halaman laporan. Admin dapat 

menggunakan fitur filter untuk menampilkan rekap 

surat dengan rentan waktu tertentu dan bisa 

langsung mencetak rekap surat tersebut. Selain 

menggunakan filter admin juga dapat melakukan 

rekap keseluruhan dengan format (.XLS, PDF dan 
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CSV) dengan menekan tombol cetak laporan, 

Kemudian admin dapat memilih format yang akan 

dicetak. Berikut merupakan tampilan halaman 

laporan ditunjukkan pada gambar 4.8 di bawah ini: 

 

Gambar 4. 8 halaman laporan 

Berikut merupakan tampilan dashboard utama dari 

website sistem informasi pelayanan desa ditunjukkan 

pada gambar 4.9 dibawah. Di dalam dashboard utama 

terdapat beberapa menu yang bisa diakses oleh penduduk 

di antaranya menu buat surat, menu cek pengajuan surat, 

menu cek keaslian surat. 
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Gambar 4. 9 halaman dashboard utama 

6. Halaman Buat Surat 

Menu yang pertama adalah menu buat surat, di dalam 

menu ini masyarakat dapat melakukan pengajuan surat 

sesuai dengan keperluan. Ketika menu tersebut diklik, 

maka anda akan dialihkan ke halaman untuk pemilihan 

surat yang akan anda buat seperti pada gambar 4.10 

berikut: 
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Gambar 4. 10 halaman buat surat 

Sebagai contoh, pengajuan surat keterangan domisili, 

setelah menekan tombol buat surat. Maka akan dialihkan 

ke halaman untuk memasukkan identitas diri berupa 

Nomor Induk Kependudukan (NIK) dan nomor Kartu 

Keluarga (KK). Halaman login pengajuan surat 

ditunjukkan pada gambar 4.11 di bawah : 
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Gambar 4. 11 halaman login buat surat 

Halaman ini berisi formulir pengajuan surat 

kemudian masyarakat akan diminta untuk melengkapi 

formulir yang ada, setelah itu langsung mengajukan surat 

melalui tombol submit, tampilan dari formulirnya seperti 

gambar 4.12 di bawah ini: 
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Gambar 4. 12 halaman formulir buat surat 

7. Halaman Cek Pengajuan Surat 

Menu cek pengajuan surat merupakan layanan bagi 

masyarakat untuk melakukan pengecekan surat yang 

sebelumnya sudah diajukan melalui menu buat surat. 

Berikut merupakan tampilan halaman cek pengajuan 

surat ditunjukkan pada gambar 4.13 di bawah: 
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Gambar 4. 13 halaman cek pengajuan surat 

Kemudian, masyarakat dapat menuliskan NIK dan 

Nomor KK, dan mengklik tombol cari surat, surat yang 

berstatus pending berwarna merah, berarti surat masih 

dalam proses oleh admin desa dan tombol cetak belum 

bisa diklik begitu sebaliknya jika surat yang berstatus 

selesai berwarna biru berarti surat sudah selesai diproses 

oleh admin desa dan surat sudah dapat dicetak. Tampilan 

permintaan surat akan muncul seperti gambar 4.14 di 

bawah ini: 
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Gambar 4. 14 halaman daftar pengajuan surat 

8. Halaman validasi surat 

Menu cek keaslian surat merupakan layanan untuk 

melakukan validasi dokumen surat yang sudah dicetak. 

Dengan memanfaatkan Quick Response Code (QR Code) 

yang ada pada surat, maka akan dapat mengidentifikasi 

apakah surat itu isinya sesuai dengan database yang 

dimiliki oleh desa. Berikut tampilan dari halaman cek 

keaslian surat ditunjukkan pada gambar 4.15 di bawah: 
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Gambar 4. 15 halaman scan QR code 

Jika surat valid maka akan muncul detail surat seperti 

pada gambar 4.16 di bawah:  

 

Gambar 4. 16 halaman detail surat valid 

Namun jika tidak valid maka data detail surat tidak 

akan muncul seperti pada gambar 4.17 di bawah: 
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Gambar 4. 17 halaman detail surat tidak valid 

9. Halaman panduan 

Halaman ini berisi panduan penggunaan website 

sistem informasi pelayanan desa oleh masyarakat dan 

admin, untuk melihat panduan penggunaan  website dapat 

dilakukan dengan mendownload buku panduan yang 

disediakan melalui tombol download. Berikut merupakan 

tampilan halaman panduan ditunjukkan pada gambar 

4.18 di bawah: 
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Gambar 4. 18 halaman panduan 

10. Halaman tentang 

Halaman ini berisi informasi desa Papasan, berikut 

tampilan halaman tentang ditunjukkan pada gambar 4.19 

di bawah: 
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Gambar 4. 19 halaman tentang 

E. Hasil Pengujian Aplikasi 

1. Hasil Pengujian Blackbox 

Pengujian yang dilakukan terhadap aplikasi sistem 

pelayanan administrasi desa, difokuskan kepada input dan 

output aplikasi yang dibuat, sudah berjalan sesuai dengan 

fungsinya atau belum. Pengujian ini dilakukan oleh kepala 

desa dan perwakilan warga desa Papasan, dengan skenario 

pengujian seperti tabel 4.3 di bawah ini : 
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Tabel 4. 3 skenario pengujian blackbox 

No
. 

Menu  Masukan 

1 
Login 

Admin 

Data username dan password kosong 

Data username benar, data password kosong 

Data username dan password salah semua 

Data username dan password  lengkap dan 
benar 

2 
Login 

Pengaju
an Surat 

Data NIK kosong 

Data NIK benar, data No. KK kosong 

Data NIK dan No. KK salah semua 

Data NIK dan No. KK Lengkap dan benar 

3 

Tambah 
Data 

Pendud
uk 

Seluruh kolom isian kosong 

Salah satu kolom isian kosong 

Kolom isian NIK diisi selain angka 

Kolom isian No. KK diisi selain angka 

Seluruh kolom isian diisi dengan tipe data 
yang benar 

4 
Konfirm

asi 
Surat 

Kolom isian tanda tangan dan No. Surat 
kosong 
Kolom isian tanda tangan diisi, kolom isian 
No. Surat kosong 
Kolom isian tanda tangan dan No. Surat diisi 
dengan benar 

5 
Cetak 
Surat 

Cetak Surat Keterangan Pengantar 

Cetak Surat Izin Tempat Usaha 

Cetak Surat Keterangan Usaha 

Cetak Surat Keterangan Domisili 

Cetak Surat Keterangan Tidak Mampu 

Cetak Surat Keterangan Kematian 

CetakSurat Keterangan Wali Nikah 
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6 

Pengaju
an Surat 
Keteran

gan 
Pengant

ar 

Seluruh kolom isian identitas penduduk 
kosong  
Salah satu kolom isian identitas penduduk 
kosong  
Seluruh kolom isian identitas penduduk diisi 
dengan benar 

Keperluan diisi dengan benar 

7 

Pengaju
an Surat 

Izin 
Tempat 
Usaha 

Seluruh kolom isian identitas penduduk 
kosong  
Salah satu kolom isian identitas penduduk 
kosong  
Seluruh kolom isian identitas penduduk diisi 
dengan benar 

Seluruh kolom isian identitas usaha kosong 

Salah satu kolom isian identitas usaha 
kosong 

Seluruh kolom isian identitas usaha diisi  

8 

Pengaju
an Surat 
Keteran

gan 
Usaha 

Seluruh kolom isian identitas penduduk 
kosong  
Salah satu kolom isian identitas penduduk 
kosong  
Seluruh kolom isian identitas penduduk diisi 
dengan benar 

Seluruh kolom isian identitas usaha kosong 

Salah satu kolom isian identitas usaha 
kosong 
Seluruh kolom isian identitas usaha diisi 
dengan lengkap 

9 

Pengaju
an Surat 
Keteran

gan 
Domisili 

Seluruh kolom isian identitas penduduk 
kosong  
Salah satu kolom isian identitas penduduk 
kosong  
Seluruh kolom isian identitas penduduk diisi 
dengan benar 

10 
Pengaju
an Surat 

Seluruh kolom isian identitas penduduk 
kosong  
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Keteran
gan 

Tidak 
Mampu 

Salah satu kolom isian identitas penduduk 
kosong  
Seluruh kolom isian identitas penduduk diisi 
dengan benar 

11 

Pengaju
an Surat 
Keteran

gan 
Kematia

n 

Seluruh kolom isian identitas penduduk 
kosong  
Salah satu kolom isian identitas penduduk 
kosong  
Seluruh kolom isian identitas penduduk diisi 
dengan benar 
Kolom keterangan orang yang meninggal 
diisi dengan lengkap 

12 

Pengaju
an Surat 
Keteran

gan 
Wali 

Nikah 

Seluruh kolom isian identitas penduduk 
kosong  
Salah satu kolom isian identitas penduduk 
kosong  
Seluruh kolom isian identitas penduduk diisi 
dengan benar 

13 
Cek 

Surat 

Data NIK kosong 

Data NIK benar, data No. KK kosong 

Data NIK dan No. KK salah semua 

Data NIK dan No. KK Lengkap dan benar 

14 
Validasi 

Surat 

Scan QR code Surat Keterangan Pengantar 

Scan QR code Surat Izin Tempat Usaha 

Scan QR code Surat Keterangan Usaha 

Scan QR code Cetak Surat Keterangan 
Domisili 
Scan QR code Cetak Surat Keterangan Tidak 
Mampu 
Scan QR code Cetak Surat Keterangan 
Kematian 
Scan QR code CetakSurat Keterangan Wali 
Nikah 
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Berikut ini merupakan hasil pengujian yang dilakukan 

dengan menggunakan metode blackbox.  

Hasil pengujian blackbox login admin dan login 

pengajuan surat dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini : 

Tabel 4. 4 hasil pengujian blackbox login admin dan login 
pengajuan surat 

Menu Masukan Contoh Data 
Hasil 

Eksekusi 

L
og

in
 A

d
m

in
 

Data 
Kosong 

Username  Tidak 
berhasil 

login 
Password  

Data benar, 
salah satu 

data 
kosong 

Username admin 
Tidak 

berhasil 
login 

Password  

Data salah 
semua 

Username administrator Tidak 
berhasil 

login 
Password 

administrator
123 

Data 
Lengkap 

dan benar 

Username admin 
Berhasil 

login Password admin123 

L
og

in
 P

en
g

aj
u

an
 S

u
ra

t 

Data 
Kosong 

NIK  Tidak 
berhasil 

login 
No. KK  

Data benar, 
salah satu 

data 
kosong 

NIK 190600 
Tidak 

berhasil 
login 

No. KK  

Data salah 
semua 

NIK 2700 Tidak 
berhasil 

login 
No. KK 98765 

Data 
Lengkap 

dan benar 

NIK 190600 
Berhasil 

login No. KK 33333 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.4 di atas 

pengguna tidak bisa melakukan perintah login apabila data 

yang dimasukkan kosong atau salah. 

Hasil pengujian blackbox tambah data penduduk dapat 

dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini : 

Tabel 4. 5 hasil pengujian blackbox tambah data penduduk 

Masukan Contoh Data 
Hasil 

Eksekusi  

Se
lu

ru
h

 K
o

lo
m

 I
si

an
 K

o
so

n
g

 

NIK  

Tidak 
berhasil 
terdaftar 

No. KK  

Nama  

Tempat Lahir  

Tanggal Lahir  

Jenis Kelamin  

Agama  

Jalan  

Dusun  

RT  

RW  

Desa  

Kecamatan  

Kota  

Pendidikan Di KK  

Pendidikan 
Terakhir 

 

Pendidikan 
Ditempuh 

 

Pekerjaan  
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Status 
Perkawinan 

 

Status dalam 
Keluarga 

 

Kewarganegaraa
n 

 

Nama Ayah  

Nama Ibu  

Sa
la

h
 S

at
u

 K
o

lo
m

 I
si

an
 K

o
so

n
g

 

NIK 190601 

Tidak 
berhasil 
terdaftar 

No. KK 33333 

Nama Lailatur 

Tempat Lahir Semarang 

Tanggal Lahir  

Jenis Kelamin 
Perempua

n 
Agama Islam 

Jalan 
Mh 

Tamrin 
Dusun Papasan 

RT 03 

RW 05 

Desa Papasan 
Kecamatan Bangsri 

Kota Jepara 

Pendidikan Di KK SMA 
Pendidikan 

Terakhir SMA 
Pendidikan 
Ditempuh S1 

Pekerjaan 
Mahasisw

a 
Status 

Perkawinan 
Belum 
Kawin 
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Status dalam 
Keluarga Anak 

Kewarganegaraa
n WNI 

Nama Ayah Sudar 

Nama Ibu Sri Pujiati 

Kolom isian NIK diisi 
selain angka 

NIK 1906ed 
Tidak 

berhasil 
terdaftar 

Kolom isian No. KK 
diisi selain angka 

No. KK 333edr 
Tidak 

berhasil 
terdaftar 

Seluruh kolom diisi 
dengan tipe data yang 

benar 

NIK 190601 

Berhasil 
terdaftar 

No. KK 33333 

Nama Lailatur 

Tempat Lahir Semarang 

Tanggal Lahir 
16-07-
2001 

Jenis Kelamin 
Perempua

n 

Agama Islam 

Jalan 
Mh 

Tamrin 

Dusun Papasan 

RT 03 

RW 05 

Desa Papasan 

Kecamatan Bangsri 

Kota Jepara 

Pendidikan Di KK SMA 
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Pendidikan 
Terakhir SMA 

Pendidikan 
Ditempuh S1 

Pekerjaan 
Mahasisw

a 
Status 

Perkawinan 
Belum 
Kawin 

Status dalam 
Keluarga Anak 

Kewarganegaraa
n WNI 

Nama Ayah Sudar 

Nama Ibu Sri Pujiati 

Bedasarkan hasil pengujian pada tabel 4.5 di atas, 

admin tidak dapat menambahkan data penduduk jika data 

yang dimasukkan tidak lengkap. 

Hasil pengujian blackbox konfirmasi surat dapat dilihat 

pada tabel 4.6 di bawah ini : 

Tabel 4. 6 hasil pengujian blackbox konfirmasi surat 

Masukan Contoh Data 
Hasil 

Eksekusi  
Seluruh 

Kolom Isian 
Kosong 

Tanda Tangan  Tidak 
berhasil 

konfirmasi No. Surat  

Salah Satu 
Kolom Isian 

Kosong 

Tanda Tangan Kepala Desa Tidak 
berhasil 

konfirmasi No. Surat  

Seluruh 
kolom diisi 
dengan tipe 

Tanda Tangan Kepala Desa Berhasil 
konfirmasi No. Surat 098/123 
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data yang 
benar 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.6 di atas, 

admin tidak dapat melakukan konfirmasi surat jika tidak 

mengisi kolom tanda tangan dan nomor surat. 

Hasil pengujian blackbox cetak surat dapat dilihat pada 

tabel 4.7 di bawah ini : 

Tabel 4. 7 hasil pengujian blackbox cetak surat 

Masukan Jenis Surat 
Hasil 

Eksekusi 

Cetak Surat 

Surat Keterangan Pengantar 
Berhasil 
tercetak 

Surat Izin Tempat Usaha 
Berhasil 
tercetak 

Surat Keterangan Usaha 
Berhasil 
tercetak 

Surat Keterangan Domisili 
Berhasil 
tercetak 

Surat Keterangan Tidak Mampu 
Berhasil 
tercetak 

Surat Keterangan Kematian 
Berhasil 
tercetak 

Surat Keterangan Wali Nikah 
Berhasil 
tercetak 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.7 di atas, 

seluruh surat dapat tercetak dengan baik. 

Hasil pengujian blackbox pengajuan surat keterangan 

pengantar dapat dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini : 
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Tabel 4. 8 Hasil pengujian blackbox pengajuan surat keterangan 
pengantar 

Menu  
Masuka

n 
Contoh Data 

Hasil 
Eksekusi 

E
d

it
 S

u
ra

t 

Se
lu

ru
h

 K
o

lo
m

 I
si

an
 K

o
so

n
g

 

Nama   

Tidak 
berhasil 
berubah 

Tempat 
Lahir   

Tanggal 
Lahir   

Jenis 
Kelamin   

Agama   

Dusun   

RT   

RW   

Pekerjaa
n   

Sa
la

h
 S

at
u

 K
o

lo
m

 I
si

an
 K

o
so

n
g

 

Nama Lailatur 

Tidak 
berhasil 
berubah 

Tempat 
Lahir Semarang 

Tanggal 
Lahir   
Jenis 

Kelamin 
Perempua

n 

Agama Islam 

Dusun Papasan 

RT 03 

RW 05 
Pekerjaa

n 
Mahasisw

a 

Se
lu

ru
h

 
k

o
lo

m
 

d
ii

si
 

d
en

g
an

 
ti

p
e 

d
at

a 
ya

n
g

 
b

en
ar

 Nama Lailatur Berhasil 
berubah Tempat 

Lahir Semarang 
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Tanggal 
Lahir 

16-07-
2001 

Jenis 
Kelamin 

Perempua
n 

Agama Islam 

Dusun Papasan 

RT 03 

RW 05 
Pekerjaa

n 
Mahasisw

a 

Pengajua
n Surat 

Keperlua
n diisi 
sesuai 
pilihan 

yang ada 

Keperlua
n 

Keperluan 
sebagai 

pengantar 
(KK, KTP, 
KK KTP, 

SKCK, 
Akte 

Kelahiran, 
Cerai, 

Merantau) 

Berhasil 
mengajuka

n 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.8 di atas 

penduduk tidak dapat melakukan edit data penduduk jika 

tidak memasukkan data penduduk dengan lengkap, selain 

itu penduduk juga bisa mengajukan surat jika mengisi 

kolom keperluan pengajuan surat. 

Hasil pengujian blackbox pengajuan surat izin tempat 

usaha dapat dilihat pada tabel 4.9 di bawah ini : 
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Tabel 4. 9 Hasil pengujian blackbox pengajuan surat izin tempat 
usaha 

Menu Masukan Contoh Data 
Hasil 

Eksekusi 

E
d

it
 S

u
ra

t 

Se
lu

ru
h

 K
o

lo
m

 I
si

an
 K

o
so

n
g

 Nama  

Tidak 
berhasil 
berubah 

Tempat Lahir  

Tanggal Lahir  

Jenis Kelamin  

Agama  

Dusun  

RT  

RW  

Pekerjaan  

Sa
la

h
 S

at
u

 K
o

lo
m

 I
si

an
 K

o
so

n
g

 

Nama Lailatur 

Tidak 
berhasil 
berubah 

Tempat Lahir Semarang 

Tanggal Lahir  

Jenis Kelamin Perempuan 

Agama Islam 

Dusun Papasan 

RT 03 

RW 05 

Pekerjaan Mahasiswa 

Se
lu

ru
h

 k
o

lo
m

 d
ii

si
 d

en
g

an
 

ti
p

e 
d

at
a 

ya
n

g
 b

en
ar

 Nama Lailatur 

Berhasil 
berubah 

Tempat Lahir Semarang 

Tanggal Lahir 
16-07-
2001 

Jenis Kelamin Perempuan 

Agama Islam 

Dusun Papasan 

RT 03 
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RW 05 

Pekerjaan Mahasiswa 
P

en
g

aj
u

an
 S

u
ra

t 

Seluruh 
Kolom 
Isian 

Kosong 

Nama Usaha  

Tidak 
berhasil 

mengajukan 

Penanggung 
Jawab  

Luas Ruang 
Usaha  

Bidang Usaha  
Alamat Usaha  

Salah 
Satu 

Kolom 
Isian 

Kosong 

Nama Usaha 
Es Kolak 
Pisang 

Tidak 
berhasil 

mengajukan 

Penanggung 
Jawab 

Flora 

Luas Ruang 
Usaha 

230 

Bidang Usaha  

Alamat Usaha Papasan 

Seluruh 
Kolom 

Diisi Tipe 
Data 
Yang 
Benar 

Nama Usaha 
Es Kolak 
Pisang 

Berhasil 
mengajukan 

Penanggung 
Jawab 

Flora 

Luas Ruang 
Usaha 

230 

Bidang Usaha Makanan 

Alamat Usaha Papasan 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.9 di atas 

penduduk tidak dapat melakukan edit data penduduk jika 

tidak memasukkan data penduduk dengan lengkap, selain 

itu penduduk juga bisa mengajukan surat jika mengisi 

kolom pengajuan surat dengan lengkap. 
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Hasil pengujian blackbox pengajuan surat keterangan 

usaha dapat dilihat pada tabel 4.10 di bawah ini : 

Tabel 4. 10 hasil pengujian blackbox pengajuan surat 
keterangan usaha 

Menu  Masukan Contoh Data 
Hasil 

Eksekusi 

E
d

it
 S

u
ra

t 

Se
lu

ru
h

 K
o

lo
m

 I
si

an
 K

o
so

n
g

 Nama   

Tidak 
berhasil 
berubah  

Tempat Lahir   

Tanggal Lahir   

Jenis Kelamin   

Agama   

Dusun   

RT   

RW   

Pekerjaan   

Sa
la

h
 S

at
u

 K
o

lo
m

 I
si

an
 K

o
so

n
g

 

Nama Lailatur 

Tidak 
berhasil 
berubah 

Tempat Lahir Semarang 

Tanggal Lahir   

Jenis Kelamin Perempuan 

Agama 
Islam 

Dusun Papasan 

RT 
03 

RW 05 

Pekerjaan 
Mahasiswa 

Se
lu

ru
h

 
k

o
lo

m
 

d
ii

si
 

d
en

g
a

n
 t

ip
e 

d
at

a 
ya

n
g

 
b

en
ar

 

Nama Lailatur Berhasil 
berubah Tempat Lahir Semarang 
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Tanggal Lahir 
16-07-
2001 

Jenis Kelamin Perempuan 

Agama Islam 

Dusun Papasan 

RT 03 

RW 05 

Pekerjaan Mahasiswa 

P
en

g
aj

u
an

 S
u

ra
t 

Seluruh 
Kolom 
Isian 

Kosong 

Nama Usaha   Tidak 
berhasil 

mengajuka
n  

Lama Usaha 
  

Salah 
Satu 

Kolom 
Isian 

Kosong 

Nama Usaha 
Es Kolak 
Pisang 

Tidak 
berhasil 

mengajuka
n   

Lama Usaha 
  

Seluruh 
Kolom 

Diisi Tipe 
Data 
Yang 

Benar 

Nama Usaha 
Es Kolak 
Pisang 

Berhasil 
mengajuka

n  Lama Usaha 2 Tahun 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.10 di atas 

penduduk tidak dapat melakukan edit data penduduk jika 

tidak memasukkan data penduduk dengan lengkap, selain 

itu penduduk juga bisa mengajukan surat jika mengisi 

kolom pengajuan surat dengan lengkap. 

Hasil pengujian blackbox pengajuan surat keterangan 

domisili dapat dilihat pada tabel 4.11 di bawah ini : 
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Tabel 4. 11 hasil pengujian blackbox pengajuan surat 
keterangan domisili 

Menu  Masukan Contoh Data 
Hasil 

Eksekusi 

E
d

it
 S

u
ra

t 

Se
lu

ru
h

 K
o

lo
m

 I
si

an
 K

o
so

n
g

 Nama   

Tidak 
berhasil 
berubah 

Tempat Lahir   

Tanggal Lahir   

Jenis Kelamin   

Agama   

Dusun   

RT   

RW   

Pekerjaan   

Sa
la

h
 S

at
u

 K
o

lo
m

 I
si

an
 K

o
so

n
g

 

Nama Lailatur 

Tidak 
berhasil 
berubah 

Tempat Lahir Semarang 

Tanggal Lahir   

Jenis Kelamin Perempuan 

Agama Islam 

Dusun Papasan 

RT 03 

RW 05 

Pekerjaan Mahasiswa 

Se
lu

ru
h

 k
o

lo
m

 d
ii

si
 

d
en

g
an

 t
ip

e 
d

at
a 

ya
n

g
 

b
en

ar
 

Nama Lailatur 

Berhasil 
berubah 

Tempat Lahir Semarang 

Tanggal Lahir 16-07-2001 

Jenis Kelamin Perempuan 

Agama Islam 

Dusun Papasan 

RT 03 
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RW 05 

Pekerjaan Mahasiswa 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.11 di atas 

penduduk tidak dapat melakukan edit data penduduk jika 

tidak memasukkan data penduduk dengan lengkap.  

Hasil pengujian blackbox pengajuan surat keterangan 

tidak mampu dapat dilihat pada tabel 4.12 di bawah ini : 

Tabel 4. 12 hasil pengujian blackbox pengajuan surat 
keterangan tidak mampu 

Menu  Masukan Contoh Data 
Hasil 

Eksekusi 

E
d

it
 S

u
ra

t 

Se
lu

ru
h

 K
o

lo
m

 I
si

an
 K

o
so

n
g

 

Nama   

Tidak 
berhasil 
berubah 

Tempat Lahir   

Tanggal Lahir   

Jenis Kelamin   

Agama   

Jalan   

Dusun   

RT   

RW   

Pekerjaan   

Sa
la

h
 S

at
u

 K
o

lo
m

 
Is

ia
n

 K
o

so
n

g
 Nama Lailatur 

Tidak 
berhasil 
berubah 

Tempat Lahir Semarang 

Tanggal Lahir   

Jenis Kelamin Perempuan 

Agama Islam 
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Dusun Papasan 

RT 03 

RW 05 

Pekerjaan Mahasiswa 

Se
lu

ru
h

 k
o

lo
m

 d
ii

si
 d

en
g

an
 t

ip
e 

d
at

a 
ya

n
g

 b
en

ar
 

Nama Lailatur 

Berhasil 
berubah 

Tempat Lahir Semarang 

Tanggal Lahir 16-07-2001 

Jenis Kelamin Perempuan 

Agama Islam 

Dusun Papasan 

RT 03 

RW 05 

Pekerjaan Mahasiswa 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.12 di atas 

penduduk tidak dapat melakukan edit data penduduk jika 

tidak memasukkan data penduduk dengan lengkap.  

Hasil pengujian blackbox pengajuan surat keterangan 

kematian dapat dilihat pada tabel 4.13 di bawah ini : 

Tabel 4. 13 hasil pengujian blackbox pengajuan surat 
keterangan kematian 

Menu  Masukan Contoh Data 
Hasil 

Eksekusi 

E
d

it
 S

u
ra

t 

Se
lu

ru
h

 
K

o
lo

m
 I

si
an

 
K

o
so

n
g

 Nama   
Tidak 

berhasil 
berubah 

Tempat 
Lahir   

Tanggal 
Lahir   
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Jenis 
Kelamin   

Agama   

Dusun   

RT   

RW   

Pekerjaan   
Sa

la
h

 S
at

u
 K

o
lo

m
 I

si
an

 K
o

so
n

g
 

Nama Lailatur 

Tidak 
berhasil 
berubah 

Tempat 
Lahir Semarang 

Tanggal 
Lahir   
Jenis 

Kelamin Perempuan 

Agama Islam 

Dusun Papasan 

RT 03 

RW 05 

Pekerjaan Mahasiswa 

Se
lu

ru
h

 k
o

lo
m

 d
ii

si
 d

en
g

an
 t

ip
e 

d
at

a 
ya

n
g

 b
en

ar
 

Nama Lailatur 

Berhasil 
berubah 

Tempat 
Lahir Semarang 

Tanggal 
Lahir 

16-07-
2001 

Jenis 
Kelamin Perempuan 

Agama Islam 

Dusun Papasan 

RT 03 

RW 05 
Pekerjaan Mahasiswa 

Se
l

u
r

u
h

 
K

o
l

o
m

 
Is

i
an

 
K

o
so n

g Nama   
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Tempat 
Lahir   

Tidak 
berhasil 
berubah 

Tanggal 
Lahir   

Jenis 
Kelamin   

Agama   

Dusun   

RT   

RW   

Pekerjaan   

Sa
la

h
 S

at
u

 K
o

lo
m

 I
si

an
 K

o
so

n
g

 

Nama Lailatur 

Tidak 
berhasil 
berubah 

Tempat 
Lahir Semarang 

Tanggal 
Lahir   
Jenis 

Kelamin Perempuan 

Agama Islam 

Dusun Papasan 

RT 03 

RW 05 

Pekerjaan Mahasiswa 

Se
lu

ru
h

 k
o

lo
m

 d
ii

si
 d

en
g

an
 

ti
p

e 
d

at
a 

ya
n

g
 b

en
ar

 

Nama Salsa 

Berhasil 
berubah 

Tempat 
Lahir Semarang 

Tanggal 
Lahir 

13-07-
2001 

Jenis 
Kelamin Perempuan 

Agama Islam 

Dusun Papasan 

RT 03 
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RW 05 

Pekerjaan Mahasiswa 

Pengajuan 
Surat 

Hari Senin 

Berhasil 
mengajukan  

Tempat 
Meninggal 

Papasan 

Tanggal 
16-07-
2022 

Penyebab 
Meninggal 

Keracunan 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.13 di atas 

penduduk tidak dapat melakukan edit data penduduk jika 

tidak memasukkan data penduduk dengan lengkap. Selain 

itu penduduk dapat melakukan pengajuan surat jika 

mengisi kolom pengajuan surat dengan lengkap. 

Hasil pengujian blackbox pengajuan surat keterangan 

wali nikah dapat dilihat pada tabel 4.14 di bawah ini : 

Tabel 4. 14 Hasil pengujian blackbox pengajuan surat 
keterangan wali nikah 

Menu  Masukan Contoh Data 
Hasil 

Eksekusi 

E
d

it
 S

u
ra

t 

Se
lu

ru
h

 K
o

lo
m

 I
si

an
 

K
o

so
n

g
 

Nama   

Tidak 
berhasil 
berubah 

Tempat Lahir   

Tanggal Lahir   

Jenis Kelamin   

Agama   

Jalan   

Dusun   
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RT   

RW   

Pekerjaan   

Sa
la

h
 S

at
u

 K
o

lo
m

 I
si

an
 K

o
so

n
g

 

Nama Lailatur 

Tidak 
berhasil 
berubah 

Tempat Lahir Semarang 

Tanggal Lahir   

Jenis Kelamin Perempuan 

Agama Islam 

Dusun Papasan 

RT 03 

RW 05 

Pekerjaan Mahasiswa 

Se
lu

ru
h

 k
o

lo
m

 d
ii

si
 d

en
g

an
 t

ip
e 

d
at

a 
ya

n
g

 b
en

ar
 

Nama Lailatur 

Berhasil 
berubah 

Tempat Lahir Semarang 

Tanggal Lahir 16-07-2001 

Jenis Kelamin Perempuan 

Agama Islam 

Dusun Papasan 

RT 03 

RW 05 

Pekerjaan Mahasiswa 

Se
lu

ru
h

 K
o

lo
m

 I
si

an
 K

o
so

n
g

 

Nama   

Tidak 
berhasil 
berubah 

Tempat Lahir   

Tanggal Lahir   

Jenis Kelamin   

Agama   

Dusun   

RT   

RW   
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Pekerjaan   

Sa
la

h
 S

at
u

 K
o

lo
m

 I
si

an
 K

o
so

n
g

 

Nama Lailatur 

Tidak 
berhasil 
berubah 

Tempat Lahir Semarang 

Tanggal Lahir   

Jenis Kelamin Perempuan 

Agama Islam 

Dusun Papasan 

RT 03 

RW 05 

Pekerjaan Mahasiswa 

Se
lu

ru
h

 k
o

lo
m

 d
ii

si
 d

en
g

an
 t

ip
e 

d
at

a 
ya

n
g

 b
en

ar
 

Nama Salsa 

Berhasil 
berubah 

Tempat Lahir Semarang 

Tanggal Lahir 13-07-2001 

Jenis Kelamin Perempuan 

Agama Islam 

Dusun Papasan 

RT 03 

RW 05 

Pekerjaan Mahasiswa 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.14 di atas 

penduduk tidak dapat melakukan edit data penduduk jika 

tidak memasukkan data penduduk dengan lengkap. 

Hasil pengujian blackbox cek surat dapat dilihat pada 

tabel 4.15 di bawah ini : 
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Tabel 4. 15 hasil pengujian blackbox cek surat 

Masukan Contoh Data 
Hasil 

Eksekusi 

Seluruh Kolom Isian 
Kosong 

NIK  Tidak berhasil 
cek surat No. KK  

Salah Satu Kolom Isian 
Kosong 

NIK 19600 Tidak berhasil 
cek surat No. KK  

Seluruh kolom diisi 
dengan tipe data yang 

benar 

NIK 19600 Berhasil cek 
surat No. KK 33333 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.15 di atas, 

penduduk tidak bisa melakukan cek pengajuan surat jika 

tidak mengisi kolom NIK dan Nomor KK dengan benar. 

Hasil pengujian blackbox validasi surat dapat dilihat 

pada tabel 4.16 di bawah ini : 

Tabel 4. 16 hasil pengujian blackbox validasi surat 

Masukan Jenis Surat 
Hasil 

Eksekusi 

Scan QR 
Code 

Surat Keterangan Pengantar 
Berhasil 

validasi surat  

Surat Izin Tempat Usaha 
Berhasil 

validasi surat 

Surat Keterangan Usaha 
Berhasil 

validasi surat 

Surat Keterangan Domisili 
 Berhasil 

validasi surat  

Surat Keterangan Tidak Mampu 
Berhasil 

validasi surat 

Surat Keterangan Kematian 
Berhasil 

validasi surat 
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Surat Keterangan Wali Nikah 
Berhasil 

validasi surat 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.16 di atas, 

penduduk dapat melakukan cek keaslian/validasi surat 

menggunakan QR Code yang tertera pada surat. 

Berdasarkan hasil dari pengujian blackbox sistem 

dapat berjalan apabila data yang dimasukkan sesuai 

ketentuan dan data tidak boleh kosong. 

2. Hasil Pengujian User Acceptance Test (UAT) 

Pengujian dengan metode User Acceptance Test 

bertujuan agar sistem yang dibangun dapat 

diimplementasikan dengan baik kepada pengguna. Selain 

itu sistem bisa dikatakan sudah baik jika pengguna sudah 

merasa puas dan bisa menjalankan sistem yang dibuat. 

Dalam pengujian ini data yang digunakan berupa angket 

dengan 20 pertanyaan dan 5 pilihan jawaban. Berikut 

daftar pertanyaan yang digunakan, ditunjukkan pada tabel 

4.17 di bawah ini: 
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Tabel 4. 17 daftar pertanyaan pengujian UAT 

Kode Pertanyaan 

 
Aspek rekayasa perangkat lunak 

P1 Apakah aplikasi tersebut mudah digunakan? 
P2 Apakah aplikasi tersebut dapat digunakan dengan 

lancar? 
P3 Apakah fitur-fitur pada aplikasi dapat diakses dengan 

mudah? 
P4 Apakah tampilan pengguna cukup halus? 

P5 Apakah aplikasi cukup responsif?  
Aspek fungsionalitas 

P6 Apakah aplikasi sudah dapat melakukan pengajuan 
surat baik? 

P7 Apakah aplikasi dapat melakukan validasi surat 
dengan QR-Code dengan baik? 

P8 Apakah aplikasi menampilkan/memberikan informasi 
dengan baik? 

P9 Apakah aplikasi dapat menampilkan data administrasi 
kependudukan dengan baik? 

P10 Apakah user dapat login dengan baik? 
P11 Apakah admin dapat melakukan manajemen data 

kependudukan dengan baik? 
P12 Apakah admin dapat melakukan manajemen data surat 

menyurat dengan baik? 
P13 Apakah penduduk dapat melakukan pengajuan surat 

dengan mudah? 
P14 Apakah penduduk dapat melihat status pengajuan 

surat dengan mudah?  
Aspek komunikasi visual 

P15 Apakah tampilan antarmuka aplikasi sudah baik? 

P16 Apakah tampilan menu aplikasi sudah baik? 

P17 Apakah form pengisian data sudah cukup baik? 
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P18 Apakah jenis dan ukuran font yang digunakan mudah 
dibaca? 

P19 Apakah kombinasi warna pada tampilan sudah cukup 
baik? 

P20 Apakah respon aplikasi terhadap input input yang 
dilakukan sudah baik? 

Berikut merupakan data hasil dari penjumlahan hasil 

kuisioner, dapat dilihat pada tabel 4.18 di bawah ini : 

Tabel 4. 18 data hasil dari penjumlahan hasil kuisioner 

Indikator Pertanyaan 
Frekuensi Jawaban 

TB KB C B SB 

Aspek 
rekayasa 

perangkat 
lunak 

P1  - -  1 12 17 

P2  -  -   18 12 

P3  -  - 1 15 14 

P4  -  - 2 21 7 

P5  -  -   22 8 

Aspek 
fungsionalitas 

P6  -  -   11 19 

P7  -  -   16 14 

P8  -  - 1 22 7 

P9  -  -   22 8 

P10  -  -   16 14 

P11  -  - 1 17 12 

P12  -  -   9 21 

P13  -  -   13 17 

P14  -  -   20 10 

Aspek 
komunikasi 

visual 

P15  -  - 1 21 8 

P16  -  -   22 8 

P17  -  -   16 14 
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P18  -  -   18 12 

P19  -  -   22 8 

P20  -  -   20 10 

Total  0  0 7 353 240 

Hasil data pada tabel 4.18 di atas kemudian dilakukan 

penghitungan rata-rata jawaban berdasarkan skor 

jawaban pada angket. Berikut merupakan hasil dari 

perhitungan skor yang ada : 

• Jumlah skor yang menjawab TB = 0 X 1 = 0 

• Jumlah skor yang menjawab KB = 0 X 2 = 0 

• Jumlah skor yang menjawab C    = 7 X 3 = 21 

• Jumlah skor yang menjawab B     = 353 X 4 = 1.412 

• Jumlah skor yang menjawab SB   = 240 X 5 = 1.200 

Jumlah total skor            = 2.633 

Dilakukan identifikasi nilai tertinggi dan terendah 

untuk mendapatkan persentase skor aktual : 

• Nilai tertinggi = 30 x 20 x 5 = 3000 (seandainya semua 

menjawab SB) 

• Nilai terendah = 30 x 20 x 1 = 600 (seandainya semua 

menjawab TB) 

Maka dapat dicari persentase skor aktual sebagai 

berikut : 
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% Skor Aktual =
2.633

3.000
 × 100% = 87% 

 

Melakukan identifikasi nilai kriteria yang didapatkan 

yaitu sangat baik berdasarkan presentase skor aktual yaitu 

87%. 

• Jumlah skor = 5 x jumlah responden (30) 

(jumlah skor : jumlah skor ideal) x 100% 

• Rata-rata skor dalam persentase  

Jumlah skor ideal = 5 x 30 = 150 

1) Aplikasi yang dibuat mudah digunakan 

Tabel 4. 19  aplikasi yang dibuat mudah digunakan 

Kategori Jawaban 
Hasil Angket 

Total 
Jumlah Skor 

Tidak Baik 0 0x1=0 

136 

Kurang Baik 0 0x2=0 

Cukup 1 1x3=3 

Baik 12 12x4=48 

Sangat Baik 17 17x5=85 

Persentase 
136

150
 𝑥 100 = 91% 

Hasil persentase yang didapatkan pada tabel 4.19 di 

atas menunjukkan bahwa aplikasi yang dibuat mudah 
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digunakan dan masuk kriteria penilaian sangat baik, 

dengan persentase 91%. 

2) Aplikasi yang dibuat dapat digunakan dengan lancar 

Tabel 4. 20 aplikasi dapat digunakan dengan lancar 

Kategori Jawaban 
Hasil Angket 

Total 
Jumlah Skor 

Tidak Baik 0 0x1=0 

132 

Kurang Baik 0 0x2=0 

Cukup 0 0x3=0 

Baik 18 18x4=72 

Sangat Baik 12 12x5=60 

Persentase 
132

150
 𝑥 100 = 88% 

Hasil persentase yang didapatkan pada tabel 4.20 di 

atas menunjukkan bahwa aplikasi yang dibuat dapat 

digunakan dengan lancar dan masuk kriteria penilaian 

sangat baik, dengan persentase 88%. 

3) Fitur-fitur pada aplikasi dapat diakses dengan mudah 

Tabel 4. 21 fitur-fitur pada aplikasi dapat diakses dengan 
mudah 

Kategori Jawaban 
Hasil Angket 

Total 
Jumlah Skor 

Tidak Baik 0 0x1=0 
133 

Kurang Baik 0 0x2=0 
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Cukup 1 1x3=3 

Baik 15 15x4=60 

Sangat Baik 14 14x5=70 

Persentase 
133

150
 𝑥 100 = 89% 

Hasil persentase yang didapatkan pada tabel 4.21 di 

atas menunjukkan bahwa fitur-fitur pada aplikasi dapat 

diakses dengan mudah dan masuk kriteria penilaian sangat 

baik, dengan persentase 89%. 

4) Tampilan pengguna cukup halus 

Tabel 4. 22 tampilan pengguna cukup halus 

Kategori Jawaban 
Hasil Angket 

Total 
Jumlah Skor 

Tidak Baik 0 0x1=0 

125 

Kurang Baik 0 0x2=0 

Cukup 2 2x3=6 

Baik 21 21x4=84 

Sangat Baik 7 7x5=35 

Persentase 
125

150
 𝑥 100 = 83% 

Hasil persentase yang didapatkan pada tabel 4.22 di 

atas menunjukkan bahwa tampilan pengguna cukup halus 

dan masuk kriteria penilaian baik, dengan persentase 83%. 
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5) Aplikasi cukup responsif 

Tabel 4. 23 aplikasi cukup responsif 

Kategori Jawaban 
Hasil Angket 

Total 
Jumlah Skor 

Tidak Baik 0 0x1=0 

128 

Kurang Baik 0 0x2=0 

Cukup 0 0x3=0 

Baik 22 22x4=88 

Sangat Baik 8 8x5=40 

Persentase 
128

150
 𝑥 100 = 85% 

Hasil persentase yang didapatkan pada tabel 4.23 di 

atas menunjukkan bahwa aplikasi cukup responsif dan 

masuk kriteria penilaian sangat baik, dengan persentase 

85%. 

6) Aplikasi dapat melakukan pengajuan surat dengan baik 

Tabel 4. 24 aplikasi dapat melakukan pengajuan surat dengan 
baik 

Kategori Jawaban 
Hasil Angket 

Total 
Jumlah Skor 

Tidak Baik 0 0x1=0 

139 

Kurang Baik 0 0x2=0 

Cukup 0 0x3=0 

Baik 11 11x4=44 

Sangat Baik 19 19x5=95 
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Persentase 
139

150
 𝑥 100 = 93% 

Hasil persentase yang didapatkan pada tabel 4.24 di 

atas menunjukkan bahwa aplikasi dapat melakukan 

pengajuan surat dengan baik dan masuk kriteria penilaian 

sangat baik, dengan persentase 93%. 

7) Aplikasi dapat melakukan validasi surat menggunakan 

QR Code  

Tabel 4. 25 aplikasi dapat melakukan validasi surat 
menggunakan QR Code 

Kategori Jawaban 
Hasil Angket 

Total 
Jumlah Skor 

Tidak Baik 0 0x1=0 

134 

Kurang Baik 0 0x2=0 

Cukup 0 0x3=0 

Baik 16 16x4=64 

Sangat Baik 14 14x5=70 

Persentase 
134

150
 𝑥 100 = 89% 

Hasil persentase yang didapatkan pada tabel 4.25 di 

atas menunjukkan bahwa aplikasi dapat melakukan 

validasi surat menggunakan QR Code dan masuk kriteria 

penilaian sangat baik, dengan persentase 89%. 
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8) Aplikasi menampilkan informasi dengan baik 

Tabel 4. 26 aplikasi menampilkan informasi dengan baik 

Kategori Jawaban 
Hasil Angket 

Total 
Jumlah Skor 

Tidak Baik 0 0x1=0 

126 

Kurang Baik 0 0x2=0 

Cukup 1 1x3=3 

Baik 22 22x4=88 

Sangat Baik 7 7x5=35 

Persentase 
126

150
 𝑥 100 = 84% 

Hasil persentase yang didapatkan pada tabel 4.26 di 

atas menunjukkan bahwa aplikasi menampilkan informasi 

dengan baik dan masuk kriteria penilaian baik, dengan 

persentase 84%. 

9) Aplikasi dapat menampilkan data administrasi 

kependudukan dengan baik 

Tabel 4. 27 aplikasi dapat menampilkan data administrasi 
kependudukan 

Kategori Jawaban 
Hasil Angket 

Total 
Jumlah Skor 

Tidak Baik 0 0x1=0 

128 
Kurang Baik 0 0x2=0 

Cukup 0 0x3=0 

Baik 22 22x4=88 
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Sangat Baik 8 8x5=40 

Persentase 
128

150
 𝑥 100 = 85% 

Hasil persentase yang didapatkan pada tabel 4.27 di 

atas menunjukkan bahwa aplikasi dapat menampilkan 

data administrasi kependudukan dengan baik dan masuk 

kriteria penilaian sangat baik, dengan persentase 85%. 

10)  User dapat login dengan baik 

Tabel 4. 28 user dapat login 

Kategori Jawaban 
Hasil Angket 

Total 
Jumlah Skor 

Tidak Baik 0 0x1=0 

134 

Kurang Baik 0 0x2=0 

Cukup 0 0x3=0 

Baik 16 16x4=64 

Sangat Baik 14 14x5=70 

Persentase 
134

150
 𝑥 100 = 93% 

Hasil persentase yang didapatkan pada tabel 4.28 di 

atas menunjukkan bahwa user dapat login dengan baik dan 

masuk kriteria penilaian sangat baik, dengan persentase 

93%. 
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11)  Admin dapat melakukan manajemen data penduduk 

dengan baik 

Tabel 4. 29 admin dapat melakukan manajemen data penduduk 

Kategori Jawaban 
Hasil Angket 

Total 
Jumlah Skor 

Tidak Baik 0 0x1=0 

131 

Kurang Baik 0 0x2=0 

Cukup 1 1x3=3 

Baik 17 17x4=68 

Sangat Baik 12 12x5=60 

Persentase 
131

150
 𝑥 100 = 87% 

Hasil persentase yang didapatkan pada tabel 4.29 di 

atas menunjukkan bahwa admin dapat melakukan 

manajemen data penduduk dengan baik dan masuk 

kriteria penilaian sangat baik, dengan persentase 87%. 

12)  Admin dapat melakukan manajemen data surat 

menyurat dengan baik 

Tabel 4. 30 admin dapat melakukan manajemen data surat 
menyurat 

Kategori Jawaban 
Hasil Angket 

Total 
Jumlah Skor 

Tidak Baik 0 0x1=0 
141 

Kurang Baik 0 0x2=0 
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Cukup 0 0x3=0 

Baik 9 9x4=36 

Sangat Baik 21 21x5=105 

Persentase 
141

150
 𝑥 100 = 94% 

Hasil persentase yang didapatkan pada tabel 4.30 di 

atas menunjukkan bahwa admin dapat melakukan 

manajemen data surat menyurat dengan baik dan masuk 

kriteria penilaian sangat baik, dengan persentase 94%. 

13)  Penduduk dapat melakukan pengajuan surat dengan 

mudah 

Tabel 4. 31 penduduk dapat melakukan pengajuan surat 

Kategori Jawaban 
Hasil Angket 

Total 
Jumlah Skor 

Tidak Baik 0 0x1=0 

137 

Kurang Baik 0 0x2=0 

Cukup 0 0x3=0 

Baik 13 13x4=52 

Sangat Baik 17 17x5=85 

Persentase 
137

150
 𝑥 100 = 91% 

Hasil persentase yang didapatkan pada tabel 4.31 di 

atas menunjukkan bahwa penduduk dapat melakukan 

pengajuan surat dengan mudah dan masuk kriteria 

penilaian sangat baik, dengan persentase 91%. 



100 
 

 
 

14)  Penduduk dapat melihat status pengajuan surat 

dengan mudah 

Tabel 4. 32 penduduk dapat melihat status pengajuan surat 

Kategori Jawaban 
Hasil Angket 

Total 
Jumlah Skor 

Tidak Baik 0 0x1=0 

130 

Kurang Baik 0 0x2=0 

Cukup 0 0x3=0 

Baik 20 20x4=80 

Sangat Baik 10 10x5=50 

Persentase 
130

150
 𝑥 100 = 87% 

Hasil persentase yang didapatkan pada tabel 4.32 di 

atas menunjukkan bahwa penduduk dapat melihat status 

pengajuan surat dengan mudah dan masuk kriteria 

penilaian sangat baik, dengan persentase 87%. 

15)  Tampilan antarmuka aplikasi sudah baik 

Tabel 4. 33 tampilan antarmuka aplikasi sudah baik 

Kategori Jawaban 
Hasil Angket 

Total 
Jumlah Skor 

Tidak Baik 0 0x1=0 

127 
Kurang Baik 0 0x2=0 

Cukup 1 1x3=3 

Baik 21 21x4=84 
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Sangat Baik 8 8x5=40 

Persentase 
127

150
 𝑥 100 = 85% 

Hasil persentase yang didapatkan pada tabel 4.33 di 

atas menunjukkan bahwa tampilan antarmuka aplikasi 

sudah baik dan masuk kriteria penilaian sangat baik, 

dengan persentase 85%. 

16)  Tampilan menu aplikasi sudah baik 

Tabel 4. 34 tampilan menu aplikasi sudah baik 

Kategori Jawaban 
Hasil Angket 

Total 
Jumlah Skor 

Tidak Baik 0 0x1=0 

128 

Kurang Baik 0 0x2=0 

Cukup 0 0x3=0 

Baik 22 22x4=88 

Sangat Baik 8 8x5=40 

Persentase 
128

150
 𝑥 100 = 85% 

Hasil persentase yang didapatkan pada tabel 4.34 di 

atas menunjukkan bahwa tampilan menu aplikasi sudah 

baik dan masuk kriteria penilaian sangat baik, dengan 

persentase 85%. 
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17)  Form pengisian data sudah cukup baik 

Tabel 4. 35 form pengisian data sudah cukup baik 

Kategori Jawaban 
Hasil Angket 

Total 
Jumlah Skor 

Tidak Baik 0 0x1=0 

134 

Kurang Baik 0 0x2=0 

Cukup 0 0x3=0 

Baik 16 16x4=64 

Sangat Baik 14 14x5=70 

Persentase 
134

150
 𝑥 100 = 89% 

Hasil persentase yang didapatkan pada tabel 4.35 di 

atas menunjukkan bahwa form pengisian data sudah baik 

dan masuk kriteria penilaian sangat baik, dengan 

persentase 89%. 

18)  Jenis dan ukuran font yang digunakan mudah dibaca 

Tabel 4. 36 jenis dan ukuran font yang digunakan mudah dibaca 

Kategori Jawaban 
Hasil Angket 

Total 
Jumlah Skor 

Tidak Baik 0 0x1=0 

132 

Kurang Baik 0 0x2=0 

Cukup 0 0x3=0 

Baik 18 18x4=72 

Sangat Baik 12 12x5=60 
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Persentase 
132

150
 𝑥 100 = 88% 

Hasil persentase yang didapatkan pada tabel 4.36 di 

atas menunjukkan bahwa jenis serta ukuran font yang 

dipakai mudah dibaca dan masuk kriteria penilaian sangat 

baik, dengan persentase 88%. 

19)  Kombinasi warna pada tampilan sudah cukup baik 

Tabel 4. 37 kombinasi warna pada tampilan sudah cukup baik 

Kategori Jawaban 
Hasil Angket 

Total 
Jumlah Skor 

Tidak Baik 0 0x1=0 

128 

Kurang Baik 0 0x2=0 

Cukup 0 0x3=0 

Baik 22 22x4=88 

Sangat Baik 8 8x5=40 

Persentase 
128

150
 𝑥 100 = 85% 

Hasil persentase yang didapatkan pada tabel 4.37 di 

atas menunjukkan bahwa kombinasi warna pada tampilan 

sudah cukup baik dan masuk kriteria penilaian sangat baik, 

dengan persentase 85%. 

 

20)  Respon aplikasi terhadap input yang dilakukan sudah 

baik 
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Tabel 4. 38 respon aplikasi terhadap input yang dilakukan 
sudah baik 

Kategori Jawaban 
Hasil Angket 

Total 
Jumlah Skor 

Tidak Baik 0 0x1=0 

130 

Kurang Baik 0 0x2=0 

Cukup 0 0x3=0 

Baik 20 20x4=80 

Sangat Baik 10 10x5=50 

Persentase 
130

150
 𝑥 100 = 87% 

Hasil persentase yang didapatkan pada tabel 4.38 di 

atas menunjukkan bahwa respon aplikasi terhadap input 

yang dilakukan sudah baik dan masuk kriteria penilaian 

sangat baik, dengan persentase 87%. 

Hasil dari perhitungan persentasi tiap pertanyaan 

kemudian dilakukan rekapitulasi menggunakan 

perhitungan skala likert, dapat dilihat pada tabel 4.39 di 

bawah ini : 
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Tabel 4. 39 rekap perhitungan user acceptance test 

No. Pertanyaan 
Nilai Pengujian Persentase 

likert TB (1) KB (2) C (3) B (4) SB (5) 

Aspek rekayasa perangkat lunak 
1 Apakah aplikasi tersebut mudah digunakan?   1 12 17 91% 
2 Apakah aplikasi tersebut dapat digunakan 

dengan lancar? 
   18 12 88% 

3 Apakah fitur-fitur pada aplikasi dapat diakses 
dengan mudah? 

  1 15 14 89% 

4 Apakah tampilan pengguna cukup halus?   2 21 7 83% 

5 Apakah aplikasi cukup responsif?    22 8 85% 

Aspek fungsionalitas 
6 Apakah aplikasi sudah dapat melakukan 

pengajuan surat baik?     
 11 19 93% 

7 Apakah aplikasi dapat melakukan validasi surat 
dengan QR-Code dengan baik?     

 16 14 89% 

8 Apakah aplikasi menampilkan/memberikan 
informasi dengan baik?     

1 22 7 84% 

9 Apakah aplikasi dapat menampilkan data 
administrasi kependudukan dengan baik?     

 22 8 85% 



106 
 

 
 

10 Apakah user dapat login dengan baik? 
    

 16 14 93% 

11 Apakah admin dapat melakukan manajemen data 
kependudukan dengan baik?     

1 17 12 87% 

12 Apakah admin dapat melakukan manajemen data 
surat menyurat dengan baik?     

 9 21 94% 

13 Apakah penduduk dapat melakukan pengajuan 
surat dengan mudah?     

 13 17 91% 

14 Apakah penduduk dapat melihat status 
pengajuan surat dengan mudah?     

 20 10 87% 

Aspek komunikasi visual 
15 Apakah tampilan antarmuka aplikasi sudah baik?     1 21 8 85% 

16 Apakah tampilan menu aplikasi sudah baik?      22 8 85% 
17 Apakah form pengisian data sudah cukup baik?      16 14 89% 
18 Apakah jenis dan ukuran font yang digunakan 

mudah dibaca?     
 18 12 88% 

19 Apakah kombinasi warna pada tampilan sudah 
cukup baik?     

 22 8 85% 

20 Apakah respon aplikasi terhadap input input 
yang dilakukan sudah baik?     

 20 10 87% 

Total Persentase (%) 88% 
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan 

skala likert pada tabel 4.39 di atas, dapat diketahui bahwa 

dari 30 responden total persentase yang dihasilkan adalah 

88%. 

Berdasarkan hasil dari pengujian UAT didapatkan hasil 

total persentase 88%, dan berada di dalam kategori 

penilaian sangat baik. 

Dalam aspek rekayasa perangkat lunak, hasil tertinggi 

didapatkan oleh poin kemudahan dalam penggunaan 

aplikasi, dibuktikan dengan hasil persentase yang lebih 

tinggi dari poin lainnya, yang berarti jika aplikasi ini sudah 

diimplementasikan, masyarakat tidak akan kesulitan 

dalam menggunakan aplikasi tersebut. Kemudian 

persentase terendah didapatkan oleh kehalusan tampilan 

pengguna, dalam hal ini kehalusan tampilan pengguna 

dipengaruhi oleh perangkat yang digunakan oleh 

pengguna. 

Dalam aspek fungsionalitas, persentase tertinggi 

didapatkan oleh poin pengajuan surat, login user dan 

manajemen data surat, yang berarti sistem yang dibuat 

sudah memenuhi kebutuhan dasar aplikasi sistem 

pelayanan administrasi desa. Sedangkan persentase 

terendah didapatkan oleh poin penyajian informasi di 
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dalam sistem, informasi berkaitan dengan desa tidak 

terlalu banyak dimasukkan ke dalam sistem dikarenakan 

Desa Papasan sudah memiliki website desa yang sudah 

memberikan informasi lengkap terkait desa tersebut. 

Dalam aspek komunikasi visual, poin form pengisian 

data dan penggunaan jenis serta ukuran font mendapatkan 

persentase tertinggi. Sedangkan poin tampilan antarmuka, 

menu dan penggunaan warna masih mendapatkan 

persentase paling rendah pada aspek ini. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul 

“Pemanfaatan QR Code Untuk Validasi Dokumen Pada 

Sistem Layanan Administrasi Kependudukan Desa 

Papasan” yang telah dilakukan adalah : 

1. Penelitian ini berhasil merancang dan membangun 

sistem informasi yang dapat melakukan pelayanan 

administrasi dengan memanfaatkan Quick Response 

Code (QR Code) sebagai alat bantu validasi dokumen. 

2. Berdasarkan hasil pengujian yang melibatkan 30 orang 

responden yang terdiri dari kepala desa dan warga 

desa papasan. Pengujian pertama yaitu dengan 

menggunakan blackbox, didapatkan kesimpulan 

bahwa sistem layanan administrasi kependudukan 

desa Papasan dapat berjalan dengan baik sesuai 

kebutuhan. Sistem dapat berjalan apabila data yang 

dimasukkan sesuai ketentuan dan data tidak boleh 

kosong.  Pengujian kedua yaitu dengan User Acceptance 

Test (UAT), didaatkan hasil total persentase 88%, yang 

berarti jika merujuk pada tabel kriteria penelitian 

masuk dalam kategori sangat baik. Dilihat dari 
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beberapa aspek diantaranya aspek rekayasa perangkat 

lunak, hasil tertinggi didapatkan oleh poin kemudahan 

dalam penggunaan aplikasi. Aspek fungsionalitas, 

persentase tertinggi didapatkan oleh poin pengajuan 

surat, login user dan manajemen data surat, dan Aspek 

komunikasi visual, poin yang mendapatkan penilaian 

tertinggi yaitu poin form pengisian data dan 

penggunaan jenis serta ukuran font. 

B. Saran 

Pada penelitian yang berjudul “Pemanfaatan QR Code 

Untuk Validasi Dokumen Pada Sistem Layanan 

Administrasi Kependudukan Desa Papasan”, terdapat 

beberapa kekurangan yang dapat diperbaiki untuk 

penelitian selanjutnya. 

 Adapun saran yang diberikan peneliti di antaranya : 

1. Pengembangan aplikasi sistem layanan administrasi 

kependudukan desa Papasan untuk kedepan dapat 

disesuaikan dengan database dinas kependudukan dan 

dapat dionlinekan. 

2. Untuk pengembangan kedepannya aplikasi sistem 

layanan administrasi kependudukan desa Papasan 

dapat lebih dimaksimalkan keamanan sistem yang 

telah ada.  
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